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Abstract 

Labor is the process of opening and thinning the cervix and the fetus will descend into the birth 

canal. Normal delivery care is clean and safe care during labor until the baby is born, as an 
effort to prevent complications, especially post-natal bleeding, hypothermia and newborn 

asphyxia. During the first active phase of labor, there is a descent of the lowest part of the fetus 

into the pelvic cavity which causes pain due to contractions, where pain management is needed. 

Non-pharmacological methods of reducing pain in women in labor can be done, one of which is 

by giving warm compresses. This study aimed to determine the effect of giving warm 
compresses on back pain in women giving birth during the first active phase. This research 

design used a Quasy Experiment with a Non-Equivalent Control Group design. The research 
subjects were 30 mothers giving birth during one active phase, taken by accidental sampling. 

The instrument used was a pain scale observation sheet which was analyzed using the paired t-

test. The results study showed there was an effect of warm compresses on back pain in women 

giving birth during the first active phase with a p-value=0,000 (p-value˂0,05). Based on the 

research results above, can be concluded that gived a warm compress using a belt can reduce 
back pain in mothers during labor during the active phase of labor. 
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Abstrak 

 

Persalinan merupakan proses membuka dan menipisnya serviks dan janin akan turun ke dalam 

jalan lahir. Asuhan persalinan normal adalah asuhan yang bersih dan aman selama persalinan 

hingga bayi lahir, sebagai upaya pencegahan komplikasi terutama pendarahan pasca persalinan, 

hipotermia, dan asfiksia bayi baru lahir. Pada kala I fase aktif persalinan terjadi penurunan 

bagian terendah janin ke dalam rongga panggul yang menimbulkan rasa nyeri karena adanya 

kontraksi, oleh karena itu dibutuhkan penanganan nyeri. Metode pengurangan rasa nyeri pada 

ibu bersalin dapat dilakukan secara non farmakologi salah satunya dengan pemberian kompres 

hangat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian kompres hangat terhadap 

nyeri punggung pada ibu bersalin kala I fase aktif. Desain penelitian ini menggunakan quasy 

experiment dengan rancangan non-equivalent control group. Subjek penelitian berjumlah 30 ibu 

bersalin kala satu fase aktif yang diambil secara accidental sampling. Instrument yang 

digunakan berupa lembar observasi skala nyeri yang dianalisis menggunakan uji paired t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh kompres hangat terhadap nyeri 

punggung pada ibu belrsalin kala I fase aktif dengan p-value= 0,000 (p-value˂0,05). Berdasarkan 

hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pelmbelrian kompres hangat dengan 

menggunakan sabuk mampu untuk melngurangi nyelri punggung pada ibu belrsalin kala satu fase 

aktif persalinan. 

Kata Kunci: nyeri persalinan, kompres hangat, ibu 
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PENDAHULUAN 

Persalinan fisiologis didefinisikan sebagai persalinan yang memaksimalkan 

kekuatan dan fisiologis ibu serta menghindari intervensi luar kecuali jika keselamatan 

keduanya terancam (Bonapace et al., 2018). Selama proses persalinan kala I fase aktif 

terjadi penurunan bagian terendah janin ke dalam rongga panggul. Ibu akan merasakan 

nyeri yang berasal dari bagian bawah abdome dan menyebar ke daerah lumbal punggung 

dan menurun ke paha. Ibu biasanya mengalami nyeri hanya selama kontraksi dan belbas 

nyeri pada interval antar kontraksi (Ajeng et al., 2022). 

Menurut Teori Gate Control menyatakan bahwa selama proses persalinan implus 

nyeri berjalan dari uterus sepanjang serat-serat syaraf besar ke substansia gelatinosa di 

dalam spinal column, sel-sel transmisi memproyeksikan pesan nyeri ke otak. 

Mekanisme secara intrinsik pada nyeri persalinan kala I seluruhnya terjadi pada uterus 

dan adnexa selama kontraksi berlangsung. Ada beberapa penelitian menyatakan nyeri 

disebabkan karena adanya kontraksi pada serviks dan segmen bawah rahim 

menyebabkan rasa takut yang memacu aktivitas berlebih dari sistem saraf simpatis 

(Ajeng et al., 2022). Selbagian besar rasa nyeri pada waktu melahirkan dipengaruhi olelh 

psikologis ibu seperti rasa takut dan kecemasan, pengalaman sebelumnya, persiapan 

persalinan dan dukungan dari orang sekitar selama proses persalinan. Saat yang paling 

melelahkan, berat dan merasakan sakit atau nyeri persalinan yaitu pada kala 1 fase aktif 

(Dartiwen, 2023). 

Pelnanganan nyelri pelrsalinan melrulpakan hal ultama yang haruls dipelrhatikan telnaga 

kelselhatan saat melmbelrikan pelrtolongan pelrsalinan. Belrbagai meltodel pelnanganan nyelri 

dapat dilakulkan pada ibul belrsalin, baik farmakologi maulpuln nonfarmakologi. Keldula 
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meltodel telrselbult belrtuljulan melnulrulnkan ataul melnghilangkan rasa nyelri pelrsalinan 

delngan cara melmblokir saraf. Pelnanganan nyelri delngan farmakologi biasanya 

melnggulnakan analgeltik, anelstelsi dan seldatif (Palilingan et al., 2023), ulntulk 

nonfarmakologi pelnanganannya antara lain yaitul melnghadirkan kellularga ulntulk 

dulkulngan sellama pelrsalinan, pelrulbahan posisi selrta gelrakannya, selntulhan ataul pijatan, 

hipnotis, komprels hngat selrta komprels dingin, telrapi akulpulntulr, telhnik rellaksasi, telhnik 

pelrnafasan, aromatelrapi, akulprelsulr, visulalisasi, selrta pelmulsatan pelrhatian dan mulsik. 

Meltodel intelnsitas nyelri selcara farmakologis lelbih elfisieln dibandingkan manajelmeln non 

farmakologis, namuln meltodel farmakologi mahal, selringkali belrelfelk nelgatif telrhadap 

ibul dan bayi, seldangkan meltodel nonfarmakologi belrsifat nonintrulsif, mulrah, simpell, 

tidak melnimbullkan alelrgi dan tidak melnyelbabkan delprelsi pelrnafasan pada bayi (Aini et 

al., 2019). Selbagian belsar ibul belrsalin lelbih melmilih meltodel non farmakologis ulntulk 

melngatasi nyelri salah satulnya komprels hangat. Meltodel ini lelbih minim relsiko, belrsifat 

mulrah, simpell, elfelktif, tanpa elfelk yang melrulgikan dan dapat melningkatkan kelpulasan 

sellama pelrsalinan. Komprels hangat dapat melngulrangi spasmel otot yang diselbabkan 

olelh iskelmia yang melrangsang nelulron delngan melmblok transmisi lanjult rangsangan 

nyelri selhingga melnyelbabkan vasodilatasi dan pelningkatan aliran darah kel arela yang 

dilakulkan pelngomprelsan (Xaverini, 2017). 

Telrdapat banyak faktor yang melmpelngarulhi pelrselpsi individul telrhadap rasa nyelri. 

Pada telhnik komprels hangat mampul melningkatkan sulhul kullit lokal, melngulrangi spasmel 

otot, melningkatkan ambang nyelri dan dapat melningkatkan vaskullarisasi selhingga akan 

melmpelrbaiki sirkullasi darah daelrah yang melngalami pelnelkanan olelh kelpala janin 

(Judha et al., 2012). Pelmbelrian komprels hangat melrulpakan salah satul tindakan yang 

melnelrapkan Gatel Control Thelory, delngan mellakulkan komprels hangat melmbantul 

melnultulp gatel pada transmisi impulls yang melnimbullkan nyelri selhingga melringankan 

selnsasi nyelri (Khairunnisa et al., 2017). Pelmbelrian komprels hangat di daelrah sacrulm 

ibul khulsulsnya pulnggulng bawah mampul melngulrangi rasa nyelri saat prosels pelrsalinan. 

Pada skala nyelri pelrsalinan selbellulm dilakulkannya telrapi dan kellompok seltellah 

dilakulkannya telrapi komprels hangat, mampul melmiliki pelngarulh yang sangat kulat 

dalam skala pelrulbahan nyelri pelrsalinan selsuldah intelrvelnsi (R=0,9). Dan skala nyelri 

selsuldah pelriodel intelrvelnsi mampul melnulruln melnjadi 2,07 point seltiap sulbjelk yang tellah 

dilakulkannya telrapi (Maryuni, 2020). 

Belrdasarkan sulrvely pelndahullulan yang dilakulkan di Rulang Belrsalin Pulskelsmas 

Poneld Boja 1, bahwa telhnik pelmbelrian komprels hangat pada ibul belrsalin bellulm pelrnah 

dilakulkan. Telknik melngulrangi nyelri yang mayoritas digulnakan bidan maulpuln kellularga 

pasieln  adalah massagel arela pinggang dan pulnggulng pasieln. Pelmbelrian komprels hangat 

selbagai salah satul telrapi non farmakologis bisa ditelrapkan ulntulk melmbantul melngulrangi 

rasa nyelri pada ibul belrsalin yang dimullai dari kala I sampai kala II pelrsalinan. 

Pelmbelrian komprels hangat yang sellama ini dilakulkan dan ditelrapkan pada ibul belrsalin 

adalah komprels basah melnggulnakan handulk yang direlndam dalam air panas, kelmuldian 

dipelras lalul ditelmpellkan kel arela pinggang, pulnggulng ataulpuln pelrult. Pada pelnellitian ini 

akan dilakulkan pelmbelrian komprels hangat melnggulnakan ikat pinggang/korselt hangat 

yang dipasangkan pada pulnggulng dan pelrult sellama kulrang lelbih 30 melnit ulntulk 

melmbantul melngulrangi nyelri, yang akan belrdampak dalam melmbelrikan kelnyamanan 

dan kelamanan bagi ibul belrsalin.  

METODE 

Metode  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy eksperiment 
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dengan rancangan Non-Equivalent Control Group. Populasi dan sampel pada penelitian 

ini adalah ibu bersalin kala I fase  aktif yang ada di Ruang Bersalin Puskesmas PONED 

Boja 1 Kabupaten Kendal pada bulan Agustus-September 2022 sejumlah 30 orang. 

Pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Pengambilan data 

menggunakan instrumen pengukuran tingkat nyeri dengan menggunakan Visual Analog 

Scale (VAS) dan pemberian intervensi berupa pemberian kompres hangat dengan 

menggunakan sabuk. Sebelum dilakulkan uji hipotesis terlebih dulu dilakukan uji 

statistic dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov karena jumlah subjek 30 orang. 

Teknik Analisa data yang digunakan ada 2 yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. 

Analisis univariat pada penelitian ini yaitu pemberian kompres hangat untuk variabel 

independent dan nyeri persalinan untuk variabel dependen. Analisis bivariat digunakan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian terapi kompres hangat terhadap nyeri persalinan. 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Paired Sample T-Test. Penelitian ini telah 

disetujui oleh Kode Etik Kedokteran Universitas Sultan Islam Agung Semarang dengan 

Nomor etik: 403/X/2022/Komisi Bioetik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran nyeri persalinan sebelum pemberian kompres hangat pada kelompok 

kontrol dan intervensi 

Belrdasarkan Tabell 1 melnulnjulkkan bahwa dari 30 ibul belrsalin pada kala 1 fasel 

aktif selbellulm dibelrikan komprels hangat, frelkulelnsi nyelri pelrsalinan pada kellompok 

intelrvelnsi selbagian belsar ibul yaitul melngalami nyelri belrat seljulmlah 10 sulbjelk (66,7%), 

seldangkan pada kellompok kontrol selbagian belsar ibul belrsalin kala I fasel aktif 

melngalami nyelri seldang selbanyak 11 sulbjelk (73,3%). Nyelri melrulpakan kondisi 

pelrasaan yang tidak melnyelnangkan. Sifatnya sangat sulbjelktif karelna pelrasaan nyelri 

belrbelda pada seltiap orang dalam hal skala ataul tingkatannya, dan hanya orang 

telrselbultlah yang dapat melnjellaskan ataul melngelvalulasi rasa nyelri yang dialaminya. 

Sellain obat, pelrtolongan pelrtama bisa dilakulkan delngan melnggulnakan komprels hangat 

ulntulk melngulrangi rasa nyelri saat pelrsalinan (Hamidah, 2019).  

 

       Tabel 1. Distribusi frekuensi nyeri persalin sebelum pemberian kompres 

 hangat pada kelompok kontrol dan intervensi 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Keterangan n % Keterangan n % 

Nyeri sedang 0 0 Nyeri sedang 11 73,3 

Nyeri berat 10 66,7 Nyeri berat 4 26,7 

Sangat nyeri 5 33,3 Sangat nyeri 0 0 

Total 15 100  15 100 
  Sumber: Data primer, 2022 

Asulhan sayang ibul haruls dibelrikan pada masa pelrsalinan, yaitul asulhan yang 

melnghargai buldaya, kelpelrcayaan dan kelinginan ibul, telrmasulk kelbultulhan ibul dalam 

melngulrangi nyelri pelrsalinan. Hal ini seljajar delngan pelnellitian Hamidah (2019), bahwa 

ibul pelrlul dipelrhatikan dan dibelri dulkulngan sellama pelrsalinan dan kellahiran bayi selrta 

melngeltahuli delngan baik melngelnai prosels pelrsalinan dan asulhan yang akan melrelka 

telrima, melrelka akan melndapatkan rasa aman dan hasil lelbih baik.  

Pelnyelbab nyelri pelrsalinan melnulrult Rizkiya (2018), diantaranya karelna adanya 

kontraksi rahim, selhingga otot-otot rahim melngelrult dan melnjelpit pelmbullulh darah, jalan 

http://u.lipi.go.id/1567240065


Penerbit : Sarana Ilmu Indonesia (salnesia)               p-ISSN: 2337-9847, e-ISSN: 2686-2883 

     

 
 Sutrisminah 1 et al.                                                              Vol. 5, No. 3, Desember 2023 
 

   418 

lahir ataul vagina selrta jaringan otot lulnak diselkitarnya melrelgang, rasa takult, celmas dan 

telgang melmicul adanya produlksi hormon prostaglandin selhingga timbull strelss. Kondisi 

strels dapat melngulrangi kelmampulan tulbulh melnahan rasa nyelri. Nyelri pasti telrjadi pada 

ibul yang seldang melngalami prosels pelrsalinan. Nyelri pada saat pelrsalinan dipelngarulhi 

olelh faktor fisiologis (kontraksi ultelruls, dilatasi selrvik, telkanan kelpala janin pada pellvik, 

pelrelgangan jalan lahir) dan faktor psikososial (kelcelmasan, keltakultan, tingkat 

pelndidikan, kelmampulan ulntulk koping ibul, lingkulngan fisik, kelbuldayaan dan eltnis 

selcara selrta elmosional). Belrbagai faktor psikososial melnulnjulkan pelngarulhnya pada 

pelrselpsi nyelri ibul dan kelmampulan ulntulk melngatasinya. 

 

Gambaran nyeri persalinan sesudah pemberian kompres hangat pada kelompok 

kontrol dan intervensi 

Belrdasarkan Tabell 2 hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa dari 30 ibul belrsalin kala 

1 fasel aktif selsuldah dibelrikan intelrvelnsi belrulpa komprels hangat pada kellompok 

intelrvelnsi selbagian belsar melngalami intelnsitas nyelri seldang yaitul selbanyak 10 sulbjelk 

(33,3%), seldangkan ulntulk kellompok kontrol selbagian belsar melngalami nyelri belrat 

selbanyak 8 sulbjelk (53,3%). Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang tellah dilakulkan oleh 

Utami (2018), telntang “Pelngarulh Pelmbelrian Komprels Hangat Telrhadap Nyelri 

Pelrsalinan Pada Ibul Belrsalin Kala I Fasel Aktif di Pulskelsmas Toroh I”, delngan 

didapatkan hasil bahwa pasieln selbellulm dilakulkan komprels hangat delngan skala nyelri 

seldang selbanyak 14 pasieln (50%), nyelri tak telrtahankan 14 (50%) dan selsuldah 

dilakulkan komprels hangat pasieln yang melngalami nyelri seldang selbanyak 21 pasieln 

(75%) yaitul pasieln yang melrasakan nyelri seldang melngalami pelningkatan lelbih banyak 

daripada pasieln yang melrasakan nyelri tak telrtahankan, nyelri tak telrtahankan selbanyak 7 

pasieln (25%) yaitul pasieln yang melrasakan nyelri tak telrtahankan melngalami pelnulrulnan 

(Utami et al., 2018). 
 

Tabel 2. Distribusi frekuensi nyeri persalinan sesudah pemberian kompres 

       hangat pada kelompok kontrol dan intervensi 

Kelompok Intervensi          Kelompok Kontrol 

Keterangan n % Keterangan n % 

Nyeri ringan 3 20,0 Nyeri ringan 7 46,7 

Nyeri sedang 10 33,3 Nyeri sedang 8 53,3 

Nyeri berat 2 6,7 Nyeri berat 0 0 

Total 15 100  15 100 
Sumber: Data primer, 2022 

Pelnellitaian ini baik kellompok intelrvelnsi dan kontrol melmiliki nyelri delngan 

katelgori nyelri seldang, nyelri belrat dan sangat nyelri. Hal ini dapat diselbabkan karelna 

nyelri pelrsalinan belrsifat fisiologis. Pelrsalinan kala I fasel aktif, ibul akan melngalami his 

yang belrullang yang melnyelbabkan kontraksi ultelruls melningkat kelmuldian melnstimulluls 

nyelri kel relselptor nyelri yang melngirimkan sinyal kel meldulla spinalis, sinyal nyelri dari 

meldulla spinalis akan dikirimkan kel hypothalamuls yang melnyampaikan informasi 

selnsorik pada tulbulh selhingga ibul akan melrasakan nyelri.  

 

Pengaruh pemberian kompres hangat terhadap penurunan rasa nyeri punggung 

pada ibu bersalin kala I fase aktif 

Belrdasarkan Tabell 3 pada hasil ulji melnggulnakan Paireld Samplel T-Telst dikeltahuli 

bahwa selbellulm dan selsuldah dilakulkan pelmbelrian komprels hangat pada ibul belrsalin 
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kala 1 fasel aktif yang melngalami nyelri dipelrolelh hasil p-valulel=0,000 (<0,05) yang 

artinya bahwa pelmbelrian komprels hangat delngan sabulk/korselt elfelktif dalam 

melnulrulnkan intelnsitas nyelri yang dirasakan olelh ibul belrsalin kala 1 fasel aktif 

pelrsalinan. Hasil t-telst ini belrnilai positif selhingga dapat disimpullkan bahwa adanya 

pelngarulh komprels hangat pada ibul belrsalin kala I fasel aktif. 

    Tabel 3. Pengaruh pemberian kompres hangat terhadap penurunan rasa 

nyeri punggung pada ibu bersalin kala i fase aktif 

Nyeri Punggung n Mean p-value 

Intervensi 

Pretest 

Postest 

 

15 

15 

 

4,20 

2,93 
0,000 

Kontrol  

Pretest  

Postest  

 

15 

15 

 

4,27 

3,53 
Keterangan: Uji Paired Sample T-Test signifikan jika p-value<0,05 

 

Hasil ini selarah delngan pelnellitian telntang Pelngarulh Komprels Hangat Telrhadap 

Intelnsitas Nyelri Pelrsalinan Kala I Fasel Aktif di Rulmah Sakit Dinda Kota Tanggelrang 

melnggulnakan pelndelkatan ulji statistic paireld t-telst delngan hasil yang dipelrolelh p-valulel 

selbelsar 0.001 artinya telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara tingkat nyelri selbellulm 

dan selsuldah dibelrikan intelrvelnsi komprels hangat. Hal ini selsulai delngan pelnellitian 

Malina (2018) Pelngarulh Pelmbelrian Komprels Hangat Telrhadap rasa Nyelri Sellama 

Pelrsalinan Kala I Fasel Aktif delngan hasil (p<0,05). Hasil ini pelnellitian melnulnjulkan 

adanya pelnulrulnan nyelri selcara signifikan pada ibul belrsalin seltellah dibelrikan komprels 

hangat (Kholisoh et al., 2022). 

Melnulrult pelnellitian dari Aini (2018), nyelri yang paling dominan dirasakan pada 

saat pelrsalinan telrultama sellama kala I pelrsalinan. Selcara fisiologis, nyelri pelrsalinan 

mullai timbull pada pelrsalinan kala I fasel lateln dan fasel aktif. Timbullnya nyelri 

diselbabkan olelh adanya kontraksi ultelruls yang melngakibatkan dilatasi dan pelnipisan 

selrviks. Selmakin belrtambahnya frelkulelnsi kontraksi ultelruls, nyelri yang dirasakan akan 

belrtambah kulat dan pulncak nyelri telrjadi pada fasel aktif. Sellama kontraksi, bagian 

pulnggulng telrasa nyelri yang di akibatkan olelh adanya pelrelgangan selrvik. Kontraksi 

ultelruls dan pelnulrulnan janin yang melnyelbabkan telrlelpasnya hormon prostaglandin yang 

dapat melnimbullkan nyelri (Aini, 2018). 

Saat ini banyak selkali cara yang digulnakan dalam melngulrangi rasa nyelri 

pelrsalinan. Cara ulntulk melngulrangi rasa nyelri pelrsalinan yang paling elfelktif dan elfisieln 

adalah tindakan non farmakologi. Komprels hangat melrulpakan sulatul telknik non-

farmakologi yang dapat digulnakan ulntulk melngulrangi rasa nyelri lulka, belkas, opelrasi, 

dan nyelri pelrsalinan. Komprels hangat yang dileltakan didaelrah pulnggulng, pada ibul 

belrsalin didapatkan bahwa pelrlakulan ini dapat melmpelrlancar sirkullasi darah ibul dan 

dapat melmbelri kelnyamanan pada ibul. Komprels hangat tidak melmiliki elfelk samping 

yang melmbahayakan. Pelnellitian ini dilakulkan delngan melnelntulkan tingkat nyelri 

telrhadap ibul belrsalin kala I fasel aktif delngan pelmbelrian komprels hangat sellama 20 

melnit di bagian pulnggulng bawah ibul belrsalin kala I fasel aktif di arela telmpat kelpala 

janin melnelkan tullang bellakang kelpala, rasa hangat akan melngulrangi rasa nyelri, rasa 

hangat ini akan melningkatkan sirkullasi darah kel arela telrselbult selhingga melmpelrbaiki 

kram jaringan yang diselbabkan olelh telkanan (Rizkiya, 2018). 

Pada prinsipnya pelngulrangan rasa nyelri delngan meltodel komprels hangat sangat 
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telpat digulnakan ulntulk melngulrangi keltelgangan ibul saat melnghadapi pelrsalinan. 

Komprels air hangat yang dibelrikan pada pulnggulng bawah ibul di arela telmpat kelpala 

janin melnelkan tullang bellakang akan melngulrangi nyelri (Sari dan Ramadhani, 2020). 

 

KESIMPULAN 

 

Intensitas nyeri ibu bersalin kala 1 fase aktif sebelum diberikan kompres hangat 

pada kelompok intervensi sebagian besar mengalami nyeri berat yaitu selbanyak 53,3%. 

Pada kelompok kontrol selbagian besar mengalami nyeri sedang sebanyak 73,3%. 

Intensitas nyeri ibu bersalin kala 1 fase aktif sesudah diberikan kompres hangat 

mengalami penurunan yakni pada kelompok intervensi selbagian besar mengalami nyeri 

sedang selbanyak 33,3%. Pada kelompok kontrol sebagian besar mengalami nyeri berat 

sebanyak 53,3%. Hal ini menyatakan bahwa adanya pengaruh kompres hangat terhadap 

nyeri punggung pada ibu bersalin kala I fase aktif. 
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